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Abstrak —Wabah Covid-19 membawa dampak besar bagi bidang pendidikan. Beberapa lembaga pendidikan mengharuskan 

mencari alternatif model pembelajaran yang tidak lagi tatap muka. Salah satu alternative adalah menggunakan media 

pembelajaran jarak jauh contohnya video conference seperti Zoom Meeting dan Google Meet tanpa mengesampingkan Usability 

atau kemudahan dalam penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Usability aplikasi Zoom Meeting dan Google Meet. 

Sampel dalam penelitian diambil dengan teknik purposive sampling  dengan jumlah 50  peserta didik kelas X dan XI di SMAN-1 

MALIKU . Metode yang digunakan adalah mixed method yakni pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penentuan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling dengan menyebarkan kuesioner berupa angket dengan memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan Zoom Meeting dan Google Meet kepada peserta didik berdasarkan  kriteria Usability dan mengumpulkan data 

dari hasil wawancara sebagai data kualiataif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa Google Meet lebih unggul dibandingkan Zoom 

Meeting pada perbandingan kemudahan dalam penggunaannya. Hal ini dibuktikan dengan persentase pilihan responden lebih 

besar untuk aplikasi Google Meet 63,2% dibandingkan Zoom Meeting 36,8%, dan diperkuat dengan pernyataan guru yang 

menyatakan Google Meet lebih mudah digunakan untuk  pembelajaran jarak jauh  di SMAN 1 MALIKU.  

 

Kata kunci  — Usability, Zoom Meeting, Google Meet, Pembelajaran Jarak Jauh 

 
Abstract— The Covid-19 outbreak has had a major impact on the education sector. Some educational institutions are required to find 

alternative learning models that are no longer face-to-face. One alternative is to use distance learning media, for example video 

conferencing such as Zoom Meetings and Google Meet without compromising usability or ease of use. This study aims to examine the 

usability of the Zoom Meeting and Google Meet applications. The sample in the study was taken by purposive sampling technique with 

a total of 50 students in class X and XI at SMAN-1 MALIKU. The method used is a mixed method, namely qualitative and quantitative 

approaches. Determination of the sample using the Purposive Sampling technique by distributing questionnaires in the form of 

questionnaires by providing questions related to Zoom Meeting and Google Meet to students based on Usability criteria and collecting 

data from interviews as qualitative data. The results of the study show that Google Meet is superior to Zoom Meeting in terms of ease 

of use. This is evidenced by the percentage of respondents' preference for the Google Meet application which was 63.2% greater than 

Zoom Meeting's 36.8%, and was reinforced by the teacher's statement stating that Google Meet was easier to use for distance learning 

at SMAN 1 MALIKU. 
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I.    PENDAHULUAN 

 Wabah Corona Virus Disease atau Covid-19 yang 

muncul pertama kali pada akhir tahun 2019 di China 

membawa dampak besar bagi semua aspek kehidupan 

manusia, tidak terlepas bidang pendidikan. Sebelum 

mewabahnya Covid-19, di Indonesia seluruh lembaga 

pendidikan menggunakan model pembelajaran tatap muka. 

Peserta didik dan guru hadir dan berkumpul di tempat yang 

sama, umumnya di ruang kelas, untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar secara langsung [1]. Ketika wabah 

covid-19 semua kegiatan  sosial masyarakat harus mengikuti  

 

protokol kesehatan yang ditetapkan oleh Kementrian 

Kesehatan. Sejak WHO mengumumkan kondisi darurat atas 

wabah covid-19, Indonesia juga mengikuti beberapa 

kebijakan dalam segala aspek kehidupan. Mulai dari 

pendidikan, kesehatan, politik, kehidupan sosial serta 

dibentuknya budaya baru dalam kehidupan masyarakat 

dengan tujuan mengantisipasi dan menghentikan penyebaran 

wabah covid-19 [2].  

 Dampak covid-19 yang awalnya sangat 

berpengaruh pada perekonomian yang kemudian dirasakan 
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dampaknya oleh dunia pendidikan. Kebijakan yang 

diterapkan oleh Negara yang terkena dampak covid-19 

termasuk Indonesia harus meliburkan sekolah untuk 

sementara. Covid-19 menyebar dengan begitu cepat dan 

menyebabkan protocol kesehatan harus diterapkan di 

Indonesia yang mana protokol kesehatan ini dilaksanakan 

dengan mematuhi beberapa aturan seperti, memakai masker, 

menjaga jarak, menghindari tempat ramai dan kerumunan, 

isolasi mandiri, mencuci tangan menggunakan sabun hingga 

lockdown. Kegiatan tersebut menciptakan kebiasaan baru, 

terutama dalam ranah pendidikan dengan tujuan 

mengantisipasi dan menghentikan penyebaran wabah covid-

19 [2]. Ketentuan akan adanya Lockdown  membuat 

penduduk keberatan dan memberikan dampak di berbagai 

Negara. Lockdown di Indonesia mulai dilaksanakan pada 

bulan maret 2020, hal ini menyebakan pembetasan kegiatan 

berskala besar, tidak terlepas lembaga pendidikan. 

 Beberapa lembaga pendidikan diharuskan mencari 

alternatif model pembelajaran yang tidak lagi tatap muka. 

Mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi 

atau universitas menggunakan alternatif pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) secara daring atau online [3].  Ktika 

diberlakukannya pembelajaran jarak jauh, semua pihak 

pendidikan akan terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh yang sudah ditetapkan, seperti guru sebagai 

pendidik di sekolah, peserta didik bahkan orang tua. Tidak 

sedikit orang yang merasakan gagap teknologi dan 

pemanfaatan media pembelajaran daring pada saat 

pembelajaran jarak jauh ini dilaksanaka, dikarenakan hampir 

semua bidang pendidikan di Indonesia sebelumnya fokus 

pada pembelajaran langsung secara tatap muka, dan saat 

pandemi diharuskan menggunakan pembelajaran secara 

daring. 

 Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

dalam pelaksanaannya didukung oleh jasa elektronik seperti 

Handphone, laptop dan komputer yang dapat mengakses 

internet. Syarat yang harus dipenuhi dalam pembelajaran 

secara daring adalah jaringan internet, dimana pembelajaran 

akan dapat dilaksanakan jika terdapat jaringan internet yang 

memadai, tersedia dukungan layanan pembelajaran yang dpat 

difungsikan oleh peserta didik pada saat pembelajaran jarak 

jauh, tersedia dukungan peltih atau tutor yang bias membantu 

peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh jika mengalami 

kesulitan.  Pembelajaran  daring (dalam jaringan) atau secara 

online dilakukan tanpa bertemu langsung, sehingga peserta 

didik dan guru tidak dapat melakukan pembelajaran secara 

tatap muka. Semua bentuk pembelajaran dilakukan melalui 

online mulai dari penyampaian materi secara online, tugas 

dikerjakan dan dikumpulkan secara online, hingga tes hasil 

belajar juga dilaksanakan secara online. Pembelajaran daring 

dapat dilaksanakan dengan melalui e-learning maupun 

menggunakan berbagai aplikasi pihak ketiga yang dapat 

menunjang proses pembelajaran secara daring seperti video 

conference [4]. Video conference sangat sering digunakan 

dalam proses pembelajaran secara daring dengan tujuan 

untuk menciptakan keefektifitasan pembelajaran pada masa 

covid-19 [5].  

 Video Conference merupakan sarana yang 

digunakan oleh sejumlah orang dengan tujuan untuk saling 

berkomunikasi secara tatap muka melalui alat elektronik 

seperti Hand Phone, komputer dan alat elektronik lainnya 

dengan bantuan teknologi internet [6]. Video conference 

sangat ditunjang dengan adanya internet dengan berbagai 

macam aplikasi, seperti Zoom meet, Google Meet, Google 

Classroom, Whatsapp, Telegram dan beberapa aplikasi 

lainnya. Aplikasi yang digunakan sekarang merupakan hasil 

dari pengembangan teknologi informasi yang berhubungan 

dengan pembelajaran jarak jauh [7]. Dari berbagai macam 

aplikasi pendukung pembelajaran tersebut yang paling 

popular di kalangan pendidikan untuk digunakan sebagai 

sarana pembelajaran jarak jauh misalnya seperti Jidsi, 

Edmodo, Whereby, Webex, Life Size, Slack, Zoom Meeting 

Dan Google Meet. Namun dari banyaknya aplikasi yang 

tersedia, hanya ada beberapa aplikasi yang sering digunakan 

dalam dunia pendidikan yakni aplikasi Zoom Meeting dan 

Google Meet. Kedua aplikasi ini sangat sering dan intens 

digunakan pada proses pembelajaran jarak jauh, dikarenakan 

kedua aplikasi ini banyak memiliki fitur menarik dan sangat 

mudah diakses, aplikasi ini dapat dengan mudah digunakan 

dengan gratis tanpa berlangganan, selain itu masih banyak 

lagi kelebihan dari Zoom Meeting dan Google Meet.   

 Zoom Meeting merupakan platform yang berkantor 

pusat di San Joe, California, Amerika Serikat. Zoom Meeting 

diresmikan pada tahun 2011. Zoom Meeting adalah aplikasi 

video conference yang memiliki fasilitas obrolan maya, 

pertemuan maya, dan kolaborasi layanan seluler yang tidak 

terbatas waktu [8]. Zoom biasa digunakan untuk kegiatan 

seminar dan pelatihan, namun  sekarang Zoom Meeting juga 

digunakan untuk kegiatan yang berkaitan dengan lembaga-

lembaga sosial maupun pendidikan dalam menunjang 

keberlangsungan pembelajaran. Zoom Meeting dapat diakses 

menggunakan berbagai macam alat elektronik, dari Android, 

iOS, maupun komputer atau laptop. Salah satu keuntungan 

Zoom Meeting selain guru dan peserta didik dapat 

berkomunikasi secara langsung adalah dapat merekam proses 

pembelajaran yang dapat disimpan, sehingga peserta didik 

dapat menonton ulang proses pembelajaran  jika ingin 

mengulang dan memperdalam bahasan suatu materi pelajaran 

[9]. Zoom Meeting menjadi pilihan banyak lembaga untuk 

menunjang pekerjaan, ketika semua pekerjaan dilakukan 

dengan jarak jauh, tidak terkecuali dalam lembaga 

pendidikan yang mengharuskan pembelajaran jarak jauh, 

dikarenakan banyaknya kelebihan dan kemudahan dalam 

menggunakan Zoom Meeting. Selain Zoom Meeting  

terdapat aplikasi video conference lainnya yang sering 

digunakan dalam pembelajaran jarak jauh yakni Google Meet 

[9].  

  Google Meet merupakan aplikasi dengan layanan 

komunikasi video yang dikembangkan oleh Google yang 

diperuntukan sebagai pengganti Google Hangout serta 

Google Chat. Saat ini Google Meet mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat pada masa wabah Covid-19 dimana angka 

pengunaan harian dari Google Meet meningkat sebanyak 25 

kali lipat pada periode bulan Januari sampai dengan bulan 
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Maret 2020. Hal ini dikarenakan dampak dari adanya covid-

19. Google menjadi versi yang lebih kuat dari pendahulunya 

yakni Hangouts karena google dapat ditampilkan di aplikasi 

android, web, maupun iOS. Maka daripada itu banyak yang 

mencari solusi lain dengan  menggunakan berbagai macam 

aplikasi yang dapat digunakan pada masa covid-19 [10]. 

Berbagai kegiatan pembelajaran seperti presentasi, diskusi, 

membagikan slide power point serta pembelajaran tatap 

muka dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi 

Google Meet ini [5]. Kelebihan dari Google Meet adalah 

dapat digunakan dengan gratis dan mempunyai banyak fitur 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Baik 

Zoom Meeting maupun Google meet kedua aplikasi ini 

memiliki aspek kemudahan dalam pengguanaanya atau 

Usability. 

 Usability adalah sejauh mana suatu produk dapat 

digunakan oleh pengguna tertentu dalam rangka mencapai 

sebuah tujuan tertentu dengan efektif dan efisiensi, sehingga 

memberikan kepuasan kepada pengguna dalam konteks 

penggunaannya. Usability secara umum dapat diartikan 

sebagai atribut dari kualitas yang digunakan dalam 

mengevaluasi bagaiamana mudahnya sebuah antar muka 

digunakan [11]. Usability yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah penggunaan aplikasi Zoom Meeting dan Google 

Meet. Pengujian usability Zoom Meeting dan Google Meet 

menggunakan Use Questionnaire. Use Questionnaire 

merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk 

mendaftar berbagai pertanyaan yang akan disajikan dalam 

bentuk kuesioner. Indikator Use Questionnaire yang 

digunakan sejalan dengan atribut mengenai usabilitas yang 

dikemukakan oleh ISO 9244-11 (1998) yakni effectiveness 

(efektivitas), efficiency (efisiensi) dan Satisfaction 

(kepuasan). Penggunaan Use Questionnaire dalam kegiatan 

ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan usability pada 

aplikasi  Zoom Meeting dan Google Meet.  

 Kedua aplikasi ini dirasa perlu untuk dibandingkan 

pada aspek kemudahan  penggunaannya dikarenakan kedua 

aplikasi ini yang paling banyak dipilih untuk menunjang 

proses pembelajaran jarak jauh dibandingkan aplikasi video 

conference lainnya. Aplikasi Zoom Meeting dan Google 

Meet memiliki fitur yang yang serupa, sehingga 

perbandingan kedua aplikasi ini bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada pembaca dan pengguna tentang aplikasi 

mana yang lebih baik digunakan dan sesuai dengan kondisi 

untuk pembelajaran jarak jauh [12]. Selain itu penelitian ini 

juga memberikan informasi tentang kelebihan dan kelemahan 

dari aplikasi Zoom Meeting dan Google Meet dari aspek 

kemudahan dalam penggunaannya,  atau usability sehingga 

pembaca  dapat menegetahui mengenai informasi kedua 

aplikasi ini dan pengguna dapat memilih aplikasi video 

conference yang sesuai dengan kebutuhannya pada masa 

pembelajaran jarak  jauh. 

 

 

 

 

II. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

mixed method yakni memadukan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, dengan mengumpulkan data angket yang 

dibagikan kepada responden sebagai data kuantitatif dan 

memadukannya dengan hasil wawancara dengan guru 

sebagai data kualitataif. Penelitian ini dimulai dengan 

langkah mengumpulkan data dari sampel sebanyak 50 

peserta didik kelas X dan XI di SMAN-1 MALIKU. 

Penentuan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan melihat kriteria yang sesuai dengan penelitian ini, 

dimana sampel yang diambil merupakan peserta didik 

SMAN-1 MALIKU yang pernah menggunakan aplikasi 

video conference Zoom Meeting dan Google Meet selama 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh [13].  

Data yang dikumpulkan digunakan untuk data 

kuantitatif, data yang diperlukan dikumpulkan dengan cara 

menyebarkan kuesioner berupa angket dengan memberikan 

pertanyaan yang berkaitan dengan Zoom Meeting dan 

Google Meet kepada peserta didik berdasarkan  kriteria 

Usability [5]. Pada penelitian ini kriteria Usability yang 

digunakan adalah: Usefulness  (kegunaan), satisfaction 

(kepuasan), Ease Of Use (kemudahan penggunaan) Ease Of 

Learning (mudah dipelajari) dan satisfaction (kepuasan). 

Hasil angket yang diisi oleh sampel kemudian dianalisis 

sehingga dapat digunakan sebagai perbandingan. 

 Sedangkan, data kualitatif diambil dengan cara 

wawancara ke guru  di SMAN-1 MALIKU yang pernah 

menggunakan Zoom Meeting dan Google Meet dalam proses 

pembelajaran jarak jauh dengan pertanyaan yang terdapat 

pada tabel 2 meliputi pertanyaan yan sama dengan angket 

yang disebarkan kepada responden yakni sesuai  kriteria dan 

indikator dari Usability. Data yang didapat dari hasil 

wawancara digunakan untuk mendukung data kuantitatif 

yang ada.   

Kriteria Usability memiliki indikator yang dapat 

digunakan untuk membuat pertanyaan dalam angket. 

Indikator Kriteria Usability yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

TABEL 1 

INDIKATOR KRITERIA USABILITY 

Kriteria Indikator 

usefulness 

(kegunaan) 

Pemahaman 

Penggunaan 

Penghematan 

Pemenuhan kebutuhan 

Ease Of Use 

(kemudahan 

penggunaan) 

Kemudahan akses 

Fitur menarik 

Ease Of Learning 

(mudah dipelajari) 

Kecepatan informasi 

satisfaction 

(kepuasan) 

Cocok untuk daring 

Mudah dipahami 

Tidak rumit 
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 Data kualitatif diambil dari hasil wawancara dengan 

guru. Berikut kisi-kisi pertanyaan wawancara yang akan 

digunakan.  

 Tabel 2 

Kisi-Kisi Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Penggunaan media 

pembelajaran jarak jauh. 

 

 

2 

Penggunaan aplikasi video 

conference (Zoom 

Meeting atau Google 

Meet) 

 

 

3 

Intensitas  penggunaan 

aplikasi  video conference 

(Zoom Meeting atau 

Google Meet) 

 

 

 

4 

Kemudahan Aplikasi 

video conference  dalam 

pembelajaran jarak jauh 

(Zoom Meeting atau 

Google Meet). 

 

 

 

5 

Penggunaan kuota internet 

Aplikasi video conference 

(Zoom Meeting atau 

Google Meet)  

 

 

 

6 

Kelebihan ketika 

menggunakan aplikasi 

video conference (Zoom 

Meeting atau Google 

Meet) 

 

 

 

7 

Kesulitan ketika 

menggunakan aplikasi 

video conference (Zoom 

Meeting atau Google 

Meet) 

 

 

8 

Kebermanfaatan aplikasi 

video conference (Zoom 

Meeting atau Google 

Meet) pada saat mengajar 

 

 

 

9 

Aplikasi video conference 

(Zoom Meeting atau 

Google Meet) dalam 

pemenuhan kebutuhan 

 

 

10 

Fitur dalam aplikasi video 

conference (Zoom 

Meeting atau Google 

Meet) 

 

 

 

11 

Kecepatan pemberian 

informasi aplikasi video 

conference (Zoom 

Meeting atau Google 

Meet) 

 

 

 

 

12 

Masukan dan saran untuk 

video conference (Zoom 

Meeting atau Google 

Meet) dalam pembelajaran 

jarak jauh. 

 

 

 

 Teknik analisis data dilakukan dengan mengolah 

data tabel 1 menggunakan Usability Use Questionnaire 

dengan melakukan analisis terhadap kriteria dan indikator 

Usability.  Hasil analisis akan menentukan perbandingan 

kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi Zoom 

Meeting dan Google Meet [13]. Data yang didapat  dari hasil 

penyebaran angket  kemudian dihitung menggunakan rumus.  

%100=
N

F
P  

Keterangan : P  = Persentase 

         F  = Jawaban responden 

         N  = Jumlah Responden  

 Dari perhitungan menggunakan rumus tersebut 

maka akan didapatkan skor pada setiap indikator dan kriteria 

yang akan digunakan sebagai perbandingan Usability Zoom 

Meeting dan Google Meet. Sedangkan data kualitatifnya 

dianalisis dengan cara mengumpulkan data dari hasil 

wawancara dengan guru, kemudian data tersebut 

dikategorikan berdasarkan indikator kriteria Usability, 

sehingga data yang sudah dikategorikan dapat digunakan 

untuk memperkuat data kuantitatifnya. Hasil pengolahan data 

kuantitatif dan kualitatif akan menunjukkan pertimbangan 

Usability sebuah piranti dianggap begitu penting sebagai 

tolak ukur kebermanfaatan sebuah aplikasi bagi penggunanya 

[11]. 

III. PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian diambil dari respon kuesioner yang 

disebarkan kepada sampel yakni peserta didik di SMAN-1 

MALIKU berupa angket dengan kriteria Usability yang telah 

ditentukan pada tabel 1. Hasil data yang didapat diambil dari 

respon peserta didik kemudian diolah dengan menggunakan 

rumus yang ada dimana persentase tiap indicator dihitung 

dengan membagikan jawaban responden dengan jumlah 

responden kemudian dikalikan dengan 100. sehingga hasil 

dari perhitungan dapat dituliskan. Sedangkan data kualitatif  

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru di SMAN 

1 MALIKU  dengan pertanyaan yang terdapat pada tabel 2 

dijabarkan untuk memperkuat data kuantitatif. Adapun 

hasilnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini.  
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Tabel 3  

Perbandingan Usability Zoom Meeting Dan Google Meet 

Kriteria Indikator Aplikasi Aplikasi 

yang paling 

banyak 

dipilih 

Zoom 

Meeting 

Google 

Meet 

usefulness 

(kegunaan

) 

Pemahaman 48% 52% Google 

Meet 

Penggunaan 36% 64% Google 

Meet 

Penghemata

n 

22% 78% Google 

Meet 

Pemenuhan 

kebutuhan 

44% 56% Google 

Meet 

Ease Of 

Use 

(kemudahan 

penggunaan) 

Kemudaha

n akses 

36% 64% Google 

Meet 

Fitur 

menarik 

38% 62% Google 

Meet 

EaseOf 

Learning 

(mudah 

dipelajari) 

Kecepatan 

informasi 

42% 58% Google 

Meet 

Statisfactio

n 

(kepuasan) 

 

Cocok 

untuk 

daring 

40% 60% Google 

Meet 

Mudah 

dipahami 

24% 76% Google 

Meet 

Tidak 

rumit 

38% 62% Google 

Meet 

                    Rata-rata            36,8%      63,2 % Google 

Meet 

 Berdasarkan dari tabel dan data yang sudah diolah, 

kemudian diperkuat sebagai data kuantitaif, kemudian 

dijbarakan dan diperkuat dengan hasil wawancara guru si 

SMAN 1 MALIKU sebagai data kualitatif yang ada maka 

perhitungan dan penjabaran untuk masing-masing indikator 

usability   dapat diuraikan sebagai berikut.  

 Kriteria usefulness (kegunaan) terdiri dari  beberapa 

indikator yakni, indikator pemahaman,  penggunaan, 

penghematan dan pemenuhan kebutuhan. Aplikasi Zoom 

Meeting dan Google Meet memperoleh hasil persentase yang 

berbeda, dimana pada indikator pemahaman Zoom Meeting 

memperoleh 48% sedangkan Google Meet memperoleh 52%, 

hal ini menyatakan bahwa responden lebih banyak memilih 

Google Meet dalam indikator pemahaman, dibuktikan 

dengan pernyataan guru, yang menyatakan bahwa guru 

maupun peserta didik lebih mudah memahami aplikasi 

Google Meet dibandingkan Zoom Meeting.  

 Pada indikator penggunaan diperoleh presentase 

Zoom Meeting 36% sedangkan Google Meet sebesar  64%, 

yang artinya peserta didik lebih mudah dan lebih sering 

menggunakan Google Meet daripada Zoom Meeting. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan guru yang menyatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran jarak jauh guru sering 

menggunakan aplikasi Google Meet dikarenakan aplikasi ini 

mudah dalam hal penggunaannya.  

 Pada indikator penghematan, Zoom Meeting 

mendapatkan hasil 22% sedangkan Google Meet 78%, hal ini 

berarti peserta didik menyatakan bahwa Google Meet lebih 

hemat dibandingkan dengan Zoom Meeting, hasil ini  

berbanding lurus dengan pernyataan guru yang menyatakan 

bahwa Zoom Meeting lebih memerlukan banyak kuota 

dibandingkan dengan Google Meet.  

 Indikator selanjutnya adalah indikator pemenuhan 

kebutuhan, Zoom Meeting memperoleh 44% sedangkan 

Google Meet 56%. Hasil prsentase ini menyatakan bahwa 

peserta didik lebih banyak memilih Google Meet sebagai 

aplikasi yang mampu memenuhi kebutuhan dalam  masa 

pembelajaran jarak jauh. Hal ini selaras dengan pernyataan 

guru yang menyatakan bahwa kebutuhan dalam 

pembelajaran jarak jauh dapat terpenuhi dengan 

menggunakan Google Meet, dikarenakan fiturnya yang 

lengkap.  

 Hasil data menunjukkan bahwa lebih banyak 

responden yang setuju Google Meet memenuhi kriteria 

usefulness  atau mudah  untuk digunakan. Selain respon dari 

peserta didik yang menunjukkan bahwa Google Meet lebih 

unggul, melalui wawancara yang dilakukan guru 

mengemukakan lebih mudah menggunakan aplikasi Google 

Meet dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan Zoom 

Meeting.  Hasil  penelitian yang didapat berbanding lurus 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [14] yang menyatakan 

bahwa penggunaan Google Meet sebagai media 

pembelajaran memudahkan peserta didik maupun guru dalam 

proses pembelajaran. Pada indikator penghematan penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [15] yang 

menyatakan Zoom Meeting lebih banyak membutuhkan data 

jika semua fasilitas dihidupkan. 

 Persentase untuk kriteria Ease Of Use (kemudahan 

penggunaan) dengan indikator kemudahan akses dan fitur 

menarik. Pada kriteria ini untuk indikator kemudahan akses 

Zoom Meeting memperoleh 36% sedangkan Google Meet 

64%. Hal ini berarti bahwa peserta didik lebih mudah 

mengakses Google Meet dibandingkan dengan Zoom 

Meeting. hasil data ini sejalan dengan pernyataan guru yang 

menyatakan bahwa ketika mengakses Google Meet guru 

dapat dengan mudah memahami dan tidak merasakan 

kesulitan.  

 Pada indikator fitur menarik Zoom Meeting 

memperoleh 38% dan Google Meet 62%. Peserta didik 

banyak menyatakan bahwa Google Meet dilengkapi dengan 

berbagai macam fitur menarik contohnya seperti pilihan 

baground yang bervariasi, didukung dengan pernyataan guru 

dimana peserta didik lebih tertarik belajar ketika 

menggunakan Google Meet dibandingkan  Zoom Meeting.  

  Hasil dari data yang sudah diolah menunjukkan 

bahwa Google Meet lebih unggul dibandingkan Zoom 

Meeting pada kriteria  Ease Of Use (kemudahan penggunaan). 

Hasil penelitian yang didapat sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [16] yang menyatakan bahwa Google Meet 

merupakan salah satu media video conference yang 
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memungkinkan memberikan kemudahan akses di berbagai 

akses dalam kegiatan pembelajaran. 

  Pada kriteria Ease Of Learning (mudah dipelajari) 

terdapat indikator kecepatan informasi. Aplikasi yang lebih 

banyak dipilih responden adalah Google Meet dengan uraian 

persentase sebagai berikut. Zoom Meeting memperoleh 42% 

sedangkan Google Meet 58%. Hal ini menunjukkan bahwa 

menurut responden  Google Meet lebih cepat dalam 

menyampaikan informasi. Beradasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan guru juga menunjukkan respon yang sama 

dengan peserta didik, dimana untuk Google Meet 

memberikan kecepatan informasi yang lebih baik 

dibandingkan Zoom Meeting. Hasil penelitian tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] yang menyatakan 

bahwa tingkat presentase kelayakan Usability aplikasi zoom 

menggunakan tools USE questionnaire menunjukan 

klasifikasi yang sangat layak pada aspek ease of  learning 

(kemudahan dipelajari). 

 Kriteria paling akhir dari Usability adalah 

Statisfaction (kepuasan), dengan indikator cocok untuk 

daring, mudah dipahami dan tidak rumit. Pada indikator 

cocok untuk daring Zoom Meeting memperoleh persentase 

40% dan Google Meet 60%, dimana responden merasakan 

Google Meet lebih cocok digunakan dalam pembelajaran 

jarak jauh dibandingkan  Zoom Meeting.  Hasil data yang 

diperoleh diperkuat kembali dengan pernyataan guru bahwa 

Google Meet lebih cocok digunakan untuk pembelajaran 

jarak jauh di SMAN 1 Maliku dengan mempertimbangkan 

jaringan dan kuota yang digunakan.  

 Sedangkan untuk indikator mudah dipahami Zoom 

Meeting memperoleh persentase sebesar 24% dan Google 

Meet 76%. Dengan demikian peserta didik kembali memilih 

Google Meet dibandingkan  Zoom  Meeting  sebagai aplikasi 

yang mudah dipahami untuk digunakan pada saat 

pembelajaran jarak jauh. Hasil wawancara dengan guru juga 

menunjukkan bahwa guru lebih mudah memahami Google 

Meet dibandingkan Zoom Meeting.  

 Pada indikator tidak rumit Zoom Meeting mendapat 

persentase 38% dan Google Meet 62%. Hal ini kembali 

membuktikan bahwa responden lebih banyak menyetujui 

bahwa  Google Meet lebih dapat memenuhi kriteria 

kemudahan penggunaan pada proses pembelajaran jarak jauh. 

Data yang diperoleh diperkuat dengan hasil wawancara guru, 

dimana guru menyatakan bahwa dalam penggunaannya 

Google Meet sangat mudah digunakan dalam artian tidak 

rumit. Sedangkan penggunaan Zoom Meeting dianggap tidak 

semudah Google Meet.  Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [18] yang menyatakan bahwa 

penggunaan aplikasi Zoom Meeting dalam media 

pembelajaran jarak jauh dinilai tidak begitu efektif.  

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikatakan 

bahwa yang lebih unggul dan dapat memenuhi kriteria 

kemudahan penggunaan pada proses pembelajaran jarak jauh 

adalah aplikasi Google Meet. Hal ini dibuktikan dengan data 

yang diperoleh yang menyatakan persentase pilihan 

responden lebih besar untuk aplikasi Google Meet 

dibandingkan Zoom Meeting.  Penelitian ini berbanding lurus 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [14] yang menyatakan 

bahwa penggunaan Google Meet sebagai media 

pembelajaran memudahkan peserta didik maupun guru dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [17] yang menyatakan bahwa 

tingkat presentase kelayakan Usability aplikasi zoom 

menggunakan tools USE questionnaire menunjukan 

klasifikasi yang layak pada aspek easy of use (kemudahan 

penggunaan), sedangkan pada aspek ease of learning 

(kemudahan dipelajari), statisfaction (kepuasan), dan 

usefulness (kegunaan) menunjukan klasifikasi yang sangat 

layak. Aplikasi zoom ini sangat layak untuk digunakan 

dengan mudah.  

 Secara keseluruhan Google Meet lebih unggul 

dibandingkan dengan Zoom Meeting. Dengan demikian 

perbandingan Usability Zoom Meeting dan Google Meet 

sebagai media pembelajaran jarak jauh dapat diungguli oleh 

aplikasi Google Meet dengan pertimbangan yang sesuai 

dengan kriteria Usability yang telah dijabarkan dan rata-rata 

dari hasil penelitian Google Meet mendapat 63,2% 

sedangkan Zoom Meeting hanya 36,8%. Temuan ini dapat 

memberikan informasi dan menguatkan penelitian 

sebelumnya tentang penggunaan Zoom Meeting dan Google 

Meet sebagai  media dalam pembelajaran jarak jauh. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan 

dan data yang telah diperoleh tentang perbandingan Usability 

Zoom Meeting dan Google Meet dapat disimpulkan bahwa 

Google Meet lebih unggul pada semua kriteria Usability yang 

telah dijabarkan dengan pertimbangan yang sesuai dengan 

kriteria Usability yang telah dijabarkan dan rata-rata dari hasil 

penelitian Google Meet mendapat 63,2% sedangkan Zoom 

Meeting hanya 36,8%.  Dengan penjabaran dari setiap kriteria 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

 Indikator pemahaman Zoom Meeting memperoleh 

48% sedangkan Google Meet memperoleh 52%. %, hal ini 

menyatakan bahwa responden lebih banyak memilih Google 

Meet dalam indikator pemahaman. Pada indikator 

penggunaan diperoleh presentase Zoom Meeting 36% 

sedangkan Google Meet sebesar  64%, yang artinya peserta 

didik lebih mudah dan lebih sering menggunakan Google 

Meet daripada Zoom Meeting. Pada indikator penghematan, 

Zoom Meeting mendapatkan hasil 22% sedangkan Google 

Meet 78%, hal ini berarti peserta didik menyatakan bahwa 

Google Meet lebih hemat dibandingkan dengan Zoom 

Meeting. Indikator selanjutnya adalah indikator pemenuhan 

kebutuhan, Zoom Meeting memperoleh 44% sedangkan 

Google Meet 56%. Hasil prsentase ini menyatakan bahwa 

peserta didik lebih banyak memilih Google Meet sebagai 

aplikasi yang mampu memenuhi kebutuhan dalam  masa 

pembelajaran jarak jauh. Pada kriteria ini untuk indikator 

kemudahan akses Zoom Meeting memperoleh 36% 

sedangkan Google Meet 64%. Hal ini berarti bahwa peserta 

didik lebih mudah mengakses Google Meet dibandingkan 
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dengan Zoom Meeting Pada indikator fitur menarik Zoom 

Meeting memperoleh 38% dan Google Meet 62%. Peserta 

didik banyak menyatakan bahwa Google Meet dilengkapi 

dengan berbagai macam fitur menarik. Pada indikator 

kecepatan informasi Zoom Meeting memperoleh 42% 

sedangkan Google Meet 58%. Hal ini menunjukkan bahwa 

menurut responden  Google Meet lebih cepat dalam 

menyampaikan informasi. Pada indikator cocok untuk daring 

Zoom Meeting memperoleh persentase 40% dan Google 

Meet 60%, dimana responden merasakan Google Meet lebih 

cocok digunakan dalam pembelajaran jarak jauh 

dibandingkan  Zoom Meeting.  Pada indikator tidak rumit 

Zoom Meeting mendapat persentase 38% dan Google Meet 

62%. Hal ini kembali membuktikan bahwa responden lebih 

banyak menyetujui bahwa  Google Meet lebih dapat 

memenuhi kriteria kemudahan penggunaan pada proses 

pembelajaran jarak jauh.  

 Kekurangan pada penelitian ini adalah kurangnya 

waktu penelitian sehingga data yang diambil hanya melaluii  

wawancara dan respon angket yang disebarkan untuk peserta 

didik, sehingga tidak disertai dengan kegiatan observasi 

ketika menggunakan aplikasi Google Meet dan Zoom 

Meeting untuk prmrblajaran jarak jauh di SMAN 1 Maliku, 

oleh karena hal tersebut penelitian ini tidak dapat melihat 

secara langsung proses pembelajaran jarak jauh 

menggunakan media pembelajaran Zoom Meeting dan 

Google Meet.  

 

B. Saran  

 Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna 

dan perlu ditingkatkan lagi, sehingga diharapkan kedepannya 

terdapat penelitian yang serupa yang dapat mendukung 

penelitian yang telah dibuat terutama penelitian mengenai 

perbandingan kedua aplikasi video conference seperti Google 

Meet dan Zoom Meeting. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat menjadi sumber tambahan untuk 

menggali dan membahas topik yang berkaitan dengan 

penelitian ini, sehingga hasil yang berbeda dapat diperoleh. 

Penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan guru atau 

tenaga pendidik dalam  memilih dan menggunakan media 

pembelajaran jarak jauh dalam proses pembelajaran.  
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